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Abstrak 
 

EVALUASI DESAIN BUKAAN  
TERHADAP PERFORMA PENCAHAYAAN ALAMI 

 PADA RUANG RAWAT INAP  
RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK MELINDA BANDUNG 

 
Oleh 

Syadza Syarifah 
NPM: 2013420065 

 
Performa pencahayaan alami di dalam ruang rawat inap perlu diperhatikan 

khususnya mengenai distribusi cahaya, nilai pencahayaan alami pada siang hari (Daylight 
Factor) dan pencegahan silau. Hal ini terkait dengan adanya standar yang berlaku bagi 
rumah sakit, serta pemenuhan kondisi kenyamanan visual bagi pasien. Oleh karena itu 
desain bukaan perlu dipertimbangkan karena dapat memengaruhi performa pencahayaan 
alami di dalam ruang. Pada obyek RSIA Melinda, terdapat kontradiksi antara masing-
masing desain bukaan dengan tatanan ruang rawat yang berbeda-beda.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengevaluasi pengaruh 
desain bukaan terhadap performa pencahayaan alami di masing-masing ruang rawat inap, 
serta memberikan rekomendasi alternatif desain bukaan yang sesuai dengan tatanan 
ruangnya.  

Penelitian dilakukan dengan metode eksplanatori menggunakan pendekatan 
kuantitatif dan kualitatif, dengan teknis simulasi. Software VELUX Daylight Visualizer 2 
dipakai untuk membantu simulasi distribusi cahaya alami, dan mendapatkan nilai 
daylight factor pada keseluruhan tipe ruang rawat inap, serta simulasi potensi silau yang 
dapat dialami pasien dengan kondisi desain bukaan dan sirip penangkal sinar matahari 
eksisting.  

Berdasarkan simulasi tersebut, didapatkan bahwa performa pencahayaan alami di 
ruang rawat inap RSIA Melinda masih di bawah standar. Kondisi tersebut dipengaruhi 
oleh arah hadap ruang rawat inap, posisi dan dimensi bukaan, kondisi eksterior eksisting, 
serta elemen pelingkup eksterior ruang rawat inap. Diberikan alternatif rekomendasi 
desain berupa desain sirip penangkal sinar matahari dan material kaca. Rekomendasi 
desain tersebut juga dipertimbangakan atas yang paling memungkinkan untuk diterapkan 
di bangunan RSIA Melinda.  
 
Kata-kata kunci: desain bukaan, pencahayaan alami, ruang rawat inap, tatanan ruang. 
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Abstract 
 

THE IMPACT OF WINDOW DESIGN EVALUATION OF 
DAYLIGHT PERFORMANCE IN THE INPATIENT ROOM OF 

RSIA MELINDA  
 

by 
Syadza Syarifah 

NPM: 2013420065 
 

Daylight performance in patient room is very important. Which in this research, 
daylight performance is measured by its distribution, daylight factor and glare 
precaution. Those elements are calculated according to lighting standard for the hospital 
building and how the performance adapt to patient's visual comfort. Therefore window 
design is needed to be considered as its affected to daylight performance inside the room. 
The object observation shows a result of the contradiction between each combination of 
window design and room plan.  

This research evaluates how window design affects the performance of natural 
lighting and analyze which window design suitable for each room plans, and also the 
alternative design that will be more suitable for some rooms’ plan and condition.  

This research is conducted by explanatory method, with quantitative and 
qualitative approach. Velux visualizer software is used to simulate how natural light is 
distributed to the inpatient room.  

Obtained data shows that natural lighting performance in RSIA Melinda 
inpatient room is still below the determined standard. And noticed that room orientation, 
window position and dimension, exterior exsiting conditions are factors that affected the 
daylight performance. The design recommendations are sun shading and glazing 
material.  Design recommendations are given to the majority room type and also in 
consideration of the design applicable possibility. 
 
Keywords: window design, daylight, inpatient room, spatial arrangement. 
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 1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam perencanaan bangunan rumah sakit, kondisi fisik bangunan harus 

dipertimbangkan kenyamannya, khususnya pada ruang rawat inap di mana pasien akan 

menghabiskan seluruh waktunya untuk mendapatkan perawatan hingga tercapai pemulihan 

kesehatan yang diinginkan. Karena kenyamanan pasien akan ruang yang ditempatinya akan 

turut memengaruhi proses penyembuhan. Salah satu kebutuhan yang diperlukan oleh 

pasien adalah akses yang dapat memungkinkannya untuk tetap dapat melihat pemandangan 

keluar, walaupun masih dalam proses yang mengharuskannya beristirahat di dalam 

ruangan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh Dalke (2013), yang mengungkapkan bahwa 

kemampuan untuk melihat lingkungan luar bagi pasien, akan mengurangi perasaan 

terisolasi, dan claustrophobia atau takut dengan lingkungan tertutup. Kontak dengan dunia 

luar akan membantu pasien untuk pulih lebih cepat. Hal itu dapat diwujudkan dengan cara 

menyediakan bukaan-bukaan untuk memungkinkan kemampuan visual dari dalam ruang 

untuk melihat ke luar.  

Pasien juga akan cenderung memilih ruang atau posisi tempat tidur yang paling 

dekat dengan bukaan, dibandingkan dengan ruang yang terlingkupi bidang masif (Dalke, 

2013), hal ini juga terbukti pada objek studi penelitian yakni RSIA Melinda yang memiliki 

beberapa tipe ruang rawat inap, yang terdiri dari tipe kamar presidential suite, kamar suite, 

kamar satu tempat tidur, kamar dua tempat tidur dan kamar tiga tempat tidur.  

  

Gambar 1.1 
Dokumentasi kamar tipe 2 tempat tidur 

Sumber: www.rsmelinda2.com 

Gambar 1.2 
Dokumentasi kamar tipe 3 tempat tidur 

Sumber: www.rsmelinda2.com 
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Gambar 1.3 

Dokumentasi kamar VIP 
Sumber: www.rsmelinda2.com 

 

Semua tipe ruang rawat tersebut memiliki bukaan. Menurut pernyataan dari 

manager umum RSIA Melinda, tercatat bahwa ketika pasien akan menempati rawat inap 

yang diokupasi lebih dari satu pasien, yaitu kamar dengan dua atau tiga tempat tidur, 

80% pasien akan memilih posisi tempat tidur yang dekat jendela.  

Bukaan tidak hanya memungkinkan pasien untuk memiliki kemampuan visual dari 

dalam ruang ke luar, namun juga akan memungkinkan masuknya cahaya alami ke dalam 

ruang. Masuknya cahaya alami perlu dikendalikan, karena performa pencahayaan alami 

yang tidak sesuai kebutuhan akan berakibat pada tidak nyamannya pengguna di 

dalamnya. Distribusi cahaya, nilai faktor pencahayaan alami siang hari (Daylight 

Factor), dan pencegahan silau menjadi aspek yang krusial dalam perancangan rumah 

sakit. Hal ini karena terkait pemenuhan kenyamanan visual untuk mendukung kondisi 

penyembuhan pasien, sehingga pencegahan silau menjadi penting ketika akan 

memasukan cahaya alami ke dalam ruang. Selain itu, terdapat pula standard yang 

berlaku, khususnya yang dikeluarkan BRE (Building Reseach Establishment) terkait 

pemenuhan distribusi cahaya di dalam ruang rawat inap, dan juga nilai faktor 

pencahayaan alami siang hari (Daylight Factor).  Desain bukaan menjadi salah satu 

faktor yang perlu dipertimbangkan untuk mengendalikan cahaya alami yang masuk ke 

dalam. Baik itu dimensi bukaan, material, elemen eksterior, dan elemen interior akan 

memengaruhi performa pencahayaan alami yang masuk ke dalam ruang. Kebutuhan dan 

standar performa pencahayaan alami harus dipenuhi di dalam perencanaan ruang rawat 

inap sebuah rumah sakit, seiring dengan adanya perbedaan tatanan ruang dan kebutuhan 

aktivitas di dalamnya. Oleh karena itu, perencanaan desain bukaan perlu 

dipertimbangkan, disesuaikan dengan tatanan ruang yang berbeda-beda, agar tetap 
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tercapai performa pencahayaan alami yang optimal di seluruh area di dalam ruang, 

sesuai dengan kebutuhan aktivitas di dalamnya. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diapaparkan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana tatanan ruang dan desain bukaan di ruang rawat inap RSIA Melinda 

Bandung? 

2. Bagaimana performa pencahayaan alami di ruang rawat inap RSIA Melinda 

Bandung?  

3. Bagaimana pengaruh desain bukaan terhadap performa pencahayaan alami 

dalam ruang?  

4. Bagaimana alternatif desain bukaan yang lebih sesuai dengan kebutuhan 

performa pencahayaan alami beberapa ruang rawat inap? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Terdapat beberapa tujuan dari ditulisnya penelitian ini, yaitu:  

1. Mengetahui tatanan ruang dan desain bukaan di masing-masing ruang rawat inap 

RSIA Melinda Bandung 

2. Mengetahui performa pencahayaan alami di masing-masing ruang rawat inap 

RSIA Melinda Bandung 

3. Mengidentifikasi pengaruh desain bukaan terhadap perfoma pencahayaan alami 

di masing-masing ruang rawat inap RSIA Melinda Bandung  

4. Menganalisa alternatif desain bukaan yang sesuai dengan tatanan ruang rawat 

inap RSIA Melinda Bandung untuk meningkatkan performa pencahayaan alami 

yang masuk ke dalam ruang 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi kesesuaian desain bukaan terhadap 

masing-masing ruang rawat inap RSIA Melinda yang memiliki pelingkup ruang yang 

berbeda-beda, serta penelitian upaya rekomendasi desain bukaan untuk meningkatkan 

performa pencahayaan ke dalam ruang rawat inap. Dari penelitian ini diharapkan untuk 

mendapat kesimpulan yang dapat menjawab pertanyaan penelitian dan menjadi 
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pengetahuan baru bagi penulis dan para pembaca yang bersangkutan, juga menjadi usulan 

rancangan bagi pihak rumah sakit jika diperlukan.  

 

1.5 Kerangka Penelitian  
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1.7 Sistematika Pembahasan  

Proposal ini terdiri dari enam bab dengan urutan sebagai berikut:   

• BAB I: PENDAHULUAN  

Berisi uraian mengenai latar belakang pemilihan topik dan penjelasan rumusan 

masalah  

 

• BAB II: TATANAN RUANG, DESAIN BUKAAN DAN PERFORMA 

PENCAHAYAAN ALAMI DI RUMAH SAKIT   

Berisi teori tentang tatanan ruang, desain bukaan dan performa pencahayaan yang 

akan digunakan untuk melandasi proses penelitian ini 

 

•  BAB III: METODOLOGI PENELITIAN   

Berisi penjelasan tentang metode yang akan dipakai selama proses penelitian 

 

• BAB IV: KONDISI RUANG DAN PERFORMA PENCAHAYAAN ALAMI 

DI RUANG RAWAT INAP RSIA MELINDA   

Berisi penjelasan tentang kondisi ruang eksisting yang meliputi tatanan ruang, 

serta desain bukaan, dan pengaruhnya terhadap performa pencahayaan eksisting 

di ruang rawat inap RSIA Melinda 

 

• BAB V: REKOMENDASI DESAIN  

Berisi penjelasan tentang rekomendasi desain dan komparasi pengaruhnya 

terhadap performa pencahayaan alami dengan kondisi eksisting 

 

• BAB VI: KESIMPULAN 

Berisikan tentang kesimpulan akhir dari keseluruhan proses dan hasil penelitian  
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